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Abstract

The purpose of this study is to know and understand in depth the use of the
modalities of elected female legislators in the 2019 Pekanbaru City Legislative
Election.This study uses the theory of Pierre Bourdieu (1986), in his book The
Forms of Capital. According to Pierre Bourdieu, modality is divided into four forms
of capital, namely economic capital, cultural capital, social capital, and symbolic
capital. The capital owned by legislative candidates must of course be optimized in
order to achieve a desired or desirable goal. The methodology used in the
preparation of this thesis uses a qualitative method, namely interviews with several
members of the Pekanbaru City DPRD for the 2019-2024 period who are women
as legislative candidates in the 2019 Legislative Elections, then collect data,
organize and classify data. While the analysis is descriptive in nature which
describes the form of modality in political contestation carried out by female
legislators in the 2019 Pekanbaru City regional legislative elections.

In this research, in the 2019 election contest for legislative members in
Pekanbaru City, female legislative candidates for Pekanbaru City have quite strong
modalities both in terms of economic, symbolic, cultural and social capital. On the
other hand, the use of all this capital greatly influences the community, so that the
community can give their trust and support to the female legislative candidates for
Pekanbaru City for the 2019-2024 period. As for the results of this study it can be
concluded that the economic capital optimized by Hj. Arwinda Gusmalina, ST and
Sovia Septiana, S.Sos for their election as members of the Pekanbaru City DPRD
for the 2019-2024 period.
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PENDAHULUAN

Pemberian hak kepada seluruh
masyarakat Indonesia dalam  politik
memiliki tujuan agar terwujud
kesejahteraan rakyat dengan memberikan
kebebasan kepada seluruh warga negara
sehingga mendapatkan kesetaraan. Melalui
kesetaraan ini harus tetap memperhatikan
prinsip-prinsip demokrasi, keadilan dan
pemerataan agar mampu meningkatkan
daya saing. Kesetaraan yang dimaksud
disini adalah tidak adanya pembedaan
perlakuan hak politik perempuan dan laki-
laki. Demokrasi menjamin setiap warga
negara baik laki-laki maupun perempuan
memiliki hak untuk berpartisipasi dalam
politik secara setara. Perempuan dalam
berpolitik juga memiliki hak untuk memilih
(right to vote) dan hak untuk dapat dipilih
dalam pemilihan umum (right to stand for
election). Perempuan seperti halnya laki-
laki dapat menjadi pemenang dalam
pemilihan umum.

Pergerakan dan perjuangan
perempuan Indonesia secara nyata lahir
bersama-sama dengan dikobarkannya
semangat nasional oleh
pemimpinpemimpin nasional pada saat
dikumandangkan “Sumpah Pemuda” di
seluruh tanah air pada tahun 1928.
Semenjak saat itulah berbagai perkumpulan
dan organisasi berdiri yang dilandasi oleh
kesadaran bahwa kaum perempuan
sanggup dan mampu ikut mengatur
masyarakat. Adapun kesadaran perempuan
tersebut akan memberikan dampak besar
dalam mendorong kepada keadilan dan
keharmonisan hidup bersama dengan laki-
laki.

Sejak Pemilihan Umum (Pemilu)
tahun 2004, Indonesia sudah mengesahkan
aturan keterwakilan politik perempuan
dengan batasan kuota minimal 30 persen

bagi calon legislatif (caleg) dan 30 persen
kuota bagi perempuan dalam kepengurusan
partai politik sebagai bentuk affirmative
action (UU No. 12 Tahun 2003). Aturan
tersebut diklaim berhasil mendorong
peningkatan jumlah keterwakilan
perempuan di tingkat nasional, meskipun
partisipasi  politik perempuan dalam
lembaga legislatif di tingkat propinsi dan
kabupaten secara umum tetap rendah
(Purwanti 2015:153).

Perempuan memiliki peran yang
sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran berpolitik, mampu bertindak
sebagai penggagas dalam berbagai masalah
dan keluhan yang muncul dalam
masyarakat, serta mampu  menjadi
pemantau parpol dan pemerintah terhadap
kesetaraan gender hingga ke tingkat
internasional (Meco, 2018). Berdasarkan
Undang-undang No. 7 Tahun 2017 tentang
Pemilu pada pasal 245 bahwa calon
perwakilan perempuan di legislatif minimal
30%.
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Berdasarkan grafik 1.1 diatas
menyatakan pada periode 2009 -20014
jumlah anggota DPRD Kota Pekanbaru
yang perempuan berjumlah 7 orang, dan
laki-laki berjumlah 38 orang, pada periode
2014 — 2019 jumlah anggota DPRD Kota
Pekanbaru yang perempuan berjumlah 7
orang, dan yang laki-laki 38 orang sama
seperti periode sebelumnya, dan pada
periode 2019 — 1024 jumlah anggota DPRD
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Kota  Pekanbaru yang  perempuan
berjumlah 9 orang, dan yang laki-laki
berjumlah 36 orang. Pada grafik ini
menyimpulkan bahwa pada periode 2019 —
2024 mengalami peningkatan pada jumlah
anggota DPRD Kota Pekanbaru yang
perempuan.

Adapun anggota dprd Pekanbaru
perempuan 2019-2024 yaitu, , pertama Eri
Sumarni dari Hanura dengan jumlah suara
1.968, kedua Roem Diani Dewi dari
Demokrat dengan jumlah suara 2.174,
ketiga Masny Ernawati S.H dari Golkar
dengan jumlah suara 3.476, ke empat Sovia
Septiana S.Sos dari Golkar dengan jumlah
suara 2.832, kelima Hj. Arwinda
Gusmalina S.T dari PAN dengan jumlah
suara 3.735, ke enam Sri Rubianti dari
Gerindra dengan jumlah suara 2.895, ke
tujuh Kartini dari PKS dengan jumlah suara
2.064, ke depalan Ida Yulita Susanti S.H
dari Golkar dengan jumlah suara 5.019, dan
yang terakhir Jepta Sihotang dari Demokrat
dengan jumlah suara 1.607.

Calon legislatif perempuan terpilih
pada pemilu legislatif Pekanbaru periode
2019-2024. Seperti yang telah dipapar serta
dijelaskan pada periode 2019-2024 ada 9
nama anggota DPRD Kota Pekanbaru. 5
nama merupakan nama lama yang telah
pernah menduduki kursi DPRD Pekanbaru
sebelumnya vyaitu, Eri Sumarni, Roem
Diani DewiS.E, M.M, Masny Ernawati
S.H, Sri Rubianti, Ida Yulita Susanti S.H.
Serta 4 nama baru yang menduduki kursi
dewan DPRD Pekanbaru vyaitu, Sovia
Septiana S.Sos, Hj. Arwinda Gusmalina
S.T, Kartini.SKM, Jepta Sitohang.

Pada penelitian ini penulis ingin
meneliti tentang modalitas yang dimiliki
oleh nama — nama baru anggota DPRD
Kota Pekanbaru perempuan 2019-2024.
Dari ke-empat nama tersebut penulis
tertarik meneliti buk Sovia Septiana, S.Sos

dan buk Hj.Arwinda Gusmalina,ST , yang
mana kedua anggota DPRD Pekanbaru ini
berasal dari dapil yang sama yaitu dapil I11
Pekanbaru, Kecamatan sail dan Kecamatan
Tenayan Raya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat
kita dilihat terjadinya kenaikan jumlah
caleg perempuan terpilih dapat dilihat pada
grafik 1.1. selanjutnya, banyak anggota
DPRD Kota Pekanbaru perempuan terpilih
mayoritas orang baru, hanya sedikit yang
bertahan, dan ada beberapa caleg terpilih
kebanyakan wajah lama. Maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang lebih mendalam sehubungan dengan
pengoptimalan modalitas yang dimiliki
caleg perempuan menduduki kursi legislatif
daerah dengan judul: “Penggunaan
Modalitas calon legislatif perempuan
Pada Pemilu Legislatif Kota Pekanbaru
periode 2019 — 2024”

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar  belakang
masalah  sebagaimana telah diuraikan
diatas, maka permasalahan yang akan
diteliti diajukan dalam bentuk pertanyaan
penelitian yaitu: Bagaimana penggunaan
modalitas yang dimiliki calon legislatif
perempuan pada Pemilu Legislatif Kota
Pekanbaru periode 2019 — 2024?.

TUJUAN DAN
PENELITIAN
Adapun Tujuan dan Manfaat
Penelitian yang didapatkan adalah sebagai
berikut:
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan memahami
secara mendalam penggunaan modalitas
calon legislatif perempuan Pada Pemilihan
Umum Legislatif Kota Pekanbaru periode
2019-2024.

MANFAAT
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Manfaat Penelitian

a. Sebagai konstribusi ilmiah
yang dituangkan dalam
bentuk karya tulis serta
berguna untuk menambah
ilmu  pengetahuan  dan
wawasan penulis.

b. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna
sebagai bahan referensi bagi
semua pihak yang
memerlukan untuk bahan
perbadingan penelitian yang
sama selajutnya.

c. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna
bagi ilmu  pengetahuan

padaprogram  studi  ilmu
pemerintahan  di  fisipol
Universitas Riau.

KERANGKA TEORITIS

Modalitas Kontestasi Politik

Pierre Bourdieu (1986), dalam
bukunya The Forms of Capital
membedakan tiga bentuk modal yakni
modal ekonomi, modal budaya, dan modal
sosial. Menurut Bourdieu (1986), definisi
modal sangat luas dan mencakup hal-hal
material (yang dapat memiliki nilai
simbolik), serta modal budaya (yang
didefinisikan sebagai selera bernilai budaya
dan pola-pola konsumsi). modal budaya
dapat mencakup rentangan luas properti,
seperti seni, pendidikan, dan bentuk-bentuk
bahasa.

a. Modal Ekonomi
Saat pemilu tentu setiap kandidat
dalam mempersiapkan dan menghadapi
kontestasi perlu modalitas ekonomi atau
dana politik yang tidak sedikit, karena

berkaitan dengan pembiayaan yang besar
atau berdasarkan penggunaan dana politik
itu sendiri. Pengertian modal ekonomi
berangkat dari pemahaman terhadap benda
yang memiliki nilai ekonomis yang
disimbolkan dengan uang/mata uang.
Dalam perspektif ekonomi, modal
bisa pula berupa investasi yang diberikan
seseorang pada pihak lain, kemudian
dipertukarkan dengan keuntungan berupa
barang atau wuang/jasa politik. Modal
ekonomi memiliki makna penting sebagai
“penggerak” dan “pelumas” mesin politik
yang dipakai. Didalam musim kampanye
misalnya membutuhkan uang yang besar
untuk membiayai berbagai kebutuhan

seperti  mencetak  poster,  spanduk,
membayar iklan, dan berbagai kebutuhan
yang lainnya.

Bahkan modal ekonomi dapat
menjadi prasyarat utama ketika calon itu
bukan  berasal dari partai  yang
dicalonkannya. Para ekonom telah lama
berbicara mengenai modal (capital) ini,
khususnya modal ekonomi atau finansial
(financial capital). Modal financial adalah
sejumlah uang yang dapat dipergunakan
unttuk membeli fasiitas dan alat-alat
produksi perusahaan (misalnya pabrik,
mesin, alat kantor, Kkendaraan) atau
sejumlah uang yang dapat dikumpul atau
ditabung untuk investasi di masa depan.
Konsep modal seperti ini relatif mudah
dipahami oleh orang awam sekalipun,
karena membelanjakan atau
menginvestasikan uang merupakan bagian
kehidupan sehari-hari  manusia dan
melibatkan pemikiran yang jelas. Modal
financial juga mudah untuk diukur. Uang
dapat dihitung, karena jumlah uang yang
dibelanjakan dapat diidentifikasi dengan
barang yang dibeli.
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b. Modal Budaya

Modal budaya adalah satu konsep
sosiologi yang telah mendapat popularitas
yang meluas sejak ia mulai disuarakan oleh
Pierre Bourdieu. Bourdieu dan JeanClaude
Passeron pertama kali menggunakan istilah
dalam "Cultural Reproduction dan Social
Reproduction” (1973).

Modal budaya bertindak sebagali
hubungan sosial dalam sistem pertukaran
yang termasuk pengetahuan budaya
terkumpul yang memberikan kuasa dan
status. Bourdieu menyatakan modal budaya
merujuk kepada aset bukan fiskal yang
melibatkan ilmu pendidikan, sosial dan
intelektual.

Modal budaya merupakan
pengetahuan atau selera yang bernilai
secara budaya dan pola-pola konsumsi.
Modal budaya menjadi penentu kedudukan
sosial seseorang karena seperti yang Kita
tahu, cita rasa ditentukan secara sosial.

c. Modal Sosial

Latar belakang sosial yang dimiliki
calon bisa dicermati seperti, tingkat
pendidikan, pekerjaan awal, ketokohannya
di dalam masyarakat (tokoh agama, adat,
organisasi kepemudaan, profesi dan lain
sebagainya) merupakan Modal sosial yang
harus dimiliki kandidat berkaitan dengan
membangun relasi dan kepercayaan dari
masyarakat bahwa  kekuasaan juga
diperoleh karena kepercayaan.

Kepercayaan digunakan untuk
memperoleh  kedudukan  merupakan
seseorang atau sekelompok orang yang
memang dapat dipercaya atas dasar
kepercayaan masyarakat. Jika kekuasaan
dilanggar, maka masyarakat dengan mudah
tidak percaya lagi kepada pemegang
kekuasaan. Pengaruh ketokohan dan
popularitas, latar belakang pendidikan dan

pekerjaan kandidat menentukan
pemenangan  pemilu, karena  untuk
membangun relasi dan kepercayaan dari
masyarakat kandidat harus memiliki
pengaruh tersebut. Pandangan para pakar
dalam mendefinisikan modal sosial di bagi
dalam dua kelompok. Pertama menekankan
pada jaringan hubungan sosial (sosial
network), sedangakan kelompok kedua
lebih menekankan pada karakteristik yang
melekat (embedded) pada diri individu
manusia yang terlibat dalam sebuah
interaksi sosial.

Bahasan mengenai trust jadi unsur
penting dalam kajian Francis Fukuyama
yang terkait dengan kebajikan sosial dan
modal sosial. Fukuyama mendefinisikan
modal sosial (social capital) sebagai
serangkaian nilai atau norma-norma
informal yang dimiliki bersama diantara
anggota suatu kelompok yang
memungkinkan terjalinnya  kerjasama
diantara mereka.

Fukuyama mengeksplorasi modal

sosial guna mendeskripsikan bahwa

masyarakat dengan kepercayaan
tinggi, dijamin sukses menjalankan
visi dan misinya (high trust society).

Sebaliknya, sikap saling curiga,

suka menaruh kecewa kepada unit

masyarakat yang lain, selalu
menabung cemburu satu sama lain,

adalah indikasi rendahnya
kepercayaan (low trust society) di
masyarakat.

d. Modal Simbolik
Modal simbolik merupakan jenis
sumber daya yang dipergunakan untuk
meraih kekuasaan simbolik seperti jabatan,
prestise, mobil yang mewah, kantor, gelar,
keluarga yang ternama dan status tinggi
(Halim, 2014).
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DEFINISI KONSEPTUAL

1. Modalitas dalam kontestasi politik

sebagaimana menurut Pierre Bourdieu
(1986), dalam bukunya The Forms of
Capital membedakan tiga bentuk modal
yakni modal ekonomi, modal budaya,
dan modal sosial. Menurut Bourdieu
(1986), definisi modal sangat luas dan
mencakup hal-hal material (yang dapat
memiliki nilai simbolik).

. Modal Ekonomi Menurut Sahdan dan
Haboddin bahwa Proses politik pilkada
membutuhkan biaya/ongkos yang sangat
mahal. Hal ini menyebabkan tantangan
bagi proses perkembangan demokrasi
lokal, karena kandidat yang bertarung
adalah para pemilik uang/modal yang
besar.

. Modal Budaya Modal budaya bertindak
sebagai hubungan sosial dalam sistem
pertukaran yang termasuk pengetahuan
budaya terkumpul yang memberikan
kuasa dan status. Bourdieu menyatakan
modal budaya merujuk kepada aset
bukan fiskal yang melibatkan ilmu
pendidikan, sosial dan intelektual.

. Modal Sosial Latar belakang sosial yang
dimiliki calon bisa dicermati seperti,
tingkat pendidikan, pekerjaan awal,
ketokohannya di dalam masyarakat
(tokoh  agama, adat, organisasi
kepemudaan,  profesi dan lain
sebagainya) merupakan Modal sosial
yang harus dimiliki kandidat berkaitan
dengan  membangun  relasi  dan
kepercayaan dari masyarakat bahwa
kekuasaan juga diperoleh karena
kepercayaan.

. Modal Simbolik Modal simbolik
merupakan jenis sumber daya yang
dipergunakan untuk meraih kekuasaan
simbolik seperti jabatan, prestise, mobil
yang mewah, kantor, gelar, keluarga
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yang ternama dan status tinggi (Halim,
2014).

6. Calon legislatif terpilih adalah seseorang
yang mengikuti kompetisi politik dalam
bidang legislatif/parlement, lalu terpilih
sebagai anggota legislatif dalam periode
tersebut.

7. Pemilihan Umum adalah sarana yang
tersedia bagi rakyat untuk menjalankan
kedaulatannya dan merupakan lembaga
demokrasi.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini adalah
penelitian  kualitatif. ~ Cresswell
(2010) menjelaskan bahwa
penelitian  kualitatif ~ merupakan
metode-metode untuk
mengeksplorasikan dan memahami
makna yang-oleh sejumlah individu
atau sekelompok orang berasal dari
masalah sosial ataukemanusiaan.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota
Pekanbaru khususnya untuk
melengkapi data dalam penelitian.
Penelitian juga dilakukan di Kantor
Komisi Pemilihan Umum Daerah
Kota Pekanbaru guna memperoleh
data yang berkaitan dengan
penelitian.

3. Sumber Data

Informan dan Key Informan

Informan kunci (key informan) adalah
orang yang mengetahui dan memiliki
berbagai  informasi  pokok  Metode
purpossive  sampling digunakan dalam
pemilihan informan pada penelitian ini
yaitu teknik pengambilan sumber data
denganpertimbangan tertentu.
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HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN

PENGGUNAAN MODALITAS CALON
LEGISLATIF PEREMPUAN

1. Modal Ekonomi

Sistem pemilu terbuka dengan suara
terbanyak membuat setiap calon legislatif
perempuan harus menyiapkan modal
ekonomi yang sangat besar dengan tujuan
untuk memenuhi ongkos politik yang
dibutuhkan selama proses kampanye.
Misalnya, keperluan membuat spanduk
sebagai alat peraga kampanye, membayar
relawan untuk membantu mengawasi
jalannya pemilu, dan lain-lain. Terlebih,
sebagai calon legislatif perempuan pemula,
Hj. Arwinda dan Sovia Septiana harus

melakukan kampanye untuk
mempromosikan dirinya kepada
masyarakat di dapil 11l Pekanbaru. Dalam

hal ini, calon legislatif perempuan pemula
dituntut untuk dapat mengenalkan dirinya
agar dapat mempengaruhi  pilihan
masyarakat. Mayoritas calon legislatif
menggunakan modal ekonomi untuk
memperkuat modal sosial modal simbolik
dan modal budaya. Modal ekonomi
menjadi modal pendukung agar masyarakat
benar- benar memilihnya.

Modal ekonomi dalam kontestasi
politik merupakan salah satu peran finansial
yang sangat penting dalam pemilihan
legislatif yang harus dimiliki oleh setiap
calon kandidat. Modal ekonomi juga yang
dipakai untuk membiayai kebutuhan
kampanye, dan biaya tersebut diperoleh
dari data harta kekayaan calon kandidat.

Modal ekonomi Hj. Arwinda
Gusmalina digunakan untuk biaya produksi
selama kampanye yang digunakan selama
proses berkampanye. Selain itu Hj.
Arwinda Gusmalina selaku caleg pada

Pileg 2019, tentu harus memiliki tim sukses
guna memenangkan kontestasi Pileg
tersebut, dan tentunya Hj. Arwinda
Gusmalina harus mengeluarkan biaya
untuk tim suksesnya itu.

Selain untuk biaya produksi
kampanye dan timses Hj. Arwinda
Gusmalina juga menyumbangkan beberapa
uang untuk pembangunan sebuah masjid
pada tahun 2019. Ini merupakan salah satu
modal ekonomi yang dikeluarkan oleh Hj
Arwinda dan sekaligus modal sosial Hj.
Arwinda dalam bersosial dimasyarakat.

Selanjutnya Sovia Septiana. S.Sos,
modal  ekonomi  merupakan  modal
pendukung untuk kesemua modal yang
dimiliki seorang calon legislatif. Banyak
daerah yang dikunjungi saat berkampanye
ataupun saat bersosial dalam rangka
memperkenalkan diri maka uang pun juga
harus dikeluarkan, seperti kebutuhan alat
peraga kampanyer, baliho, spanduk, tenda,
tim sukses, konsumsi serta rokok dan juga
barang sembako.

Selain untuk kebutuhan kampanye,
Sovia Septiana, S.Sos juga melakukan
pemerataan tanah untuk lapangan voli
disekitar temopat ia tinggal.

2. Modal Simbolik

Sovia Septiana, S.Sos merupakan
salah satu bagian dari kepengurusan Partai
Golongan Karya Kota Pekanbaru sebelum
Pileg 2019 yaitu pada periode 2017-2020,
dan menjabat sebagai Wakil sekretaris
bagian Koperasi, wiraswasta dan UMKM.
Sovia Septiana yang memang merupakan
pendatang baru pada pemilihan Legislatif
tahun 2019 di Kota Pekanbaru, namun bisa
terpilih menjadi anggota DPRD dari dapil
Il yaitu Kecamatan Tenayan Raya dan
Kecamatan Sail. Terlepas dari hal tersebut
beliau Sovia Septiana diusung oleh partai
Golongan Karya pada saat mencalonkan
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diri di pemilihan DPRD Kota Pekanbaru
pada tahun 2019, yang kemudian beliau
terpilih.

Pada wawancara di atas, Sovia
Septiana pada masa perkuliahannya
mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan
mendapat kepercayaan sebagai Korcam
(KordinatorKecamatan), dan juga beliau
mengikuti  organisasi IKJR  (lkatan
Keluarga Jawa Melayu).

Selanjutnya lebih dari itu, interaksi
sosial ke masyarakat telah dibangun cukup
lama. Sovia Septiana sendiri telah memiliki
pengalaman  keorganisasian  khususnya
partai Golkar.

Selanjutnya Hj. Arwinda Gusmalina.
ST memiliki modal simbolik dari suami
beliau Tengku Indra yang merupakan
keturunan dari kesultanan Siak  Sri
Indrapura.

Hal ini sudah dapat dipastikan beliau
memiliki banyak keluarga, saudara, sanak
famili yang terutama berasal dari Siak Sri
Indrapura. Oleh karena itu, beberapa hal
yang diuraikan ini merupakan salah satu
penyebab  terpilihnya Hj.  Arwinda
Gusmalina.ST sebagai legislatif yang
merupakan unsur sebagai modal simbolik
baginya.

Modal simbolik sendiri merupakan
modal yang digunakan untuk membangun
citra politik seorang kandidat, karena
dukungan partai politik, pengalaman politik
seorang calon kandidat merupakan salah
satu modal yang dianggap bisa membangun
mana baik calon kandidat dalam mengikuti
kontestasi politik.

3. Modal Sosial

Modal sosial adalah relasi yang
dibangun serta kepercayaan yang dimiliki
oleh calon politisi dengan masyarakat, juga
termasuk sejauh mana calon politisi
tersebut meyakinkan rakyat terhadap

kemampuan yang dimiliki sehingga
masyarakat memberikan dukungan serta
memilihnya.

Hj.Arwinda Gusmalina,ST
merupakan sosok yang ramah terhadap
masyarakat, memiliki jiwa sosial yang
tinggi, serta attitud nya yang baik. Ini
merupakan citra yang sangat baik dimiliki
oleh Hj. Arwinda Gusmalina, ST sehingga
hal tersebut bisa meyakinkan masyarakat
terhadap apa yang telah beliau lakukan
selama ini dalam bermasyarakat.

Hal ini yang dioptimalkan oleh Hj.
Arwinda Gusmalina,ST sehingga dapat
menjadikannya orang yang dipercayai oleh
masyarakat untuk diberikan dukungan. Dan
Hj. Arwinda mampu mengalahkan
incumbant serta mantan Camat Tenayan
Raya yang mana notabene memiliki basis
yang kuat dimasyarakat.

Selain itu modal sosial dari
Hj.Arwinda Gusmalina S.T  beliau
merupakan sosok yang dikenal kaya
dilingkungan masyarakat dan sering
berbagi serta tolong menolong.

Selanjutnya Sovia Septiana, S.Sos
merupakan orang yang ramah serta sopan
satun  kepada  masyarakat  hingga
masyarakat sangat mendukung penuh Sovia
Septiana,S.Sos untuk menjadi wakil rakyat.

Sovia Septiana menjalin hubungan
dengan masyarakat dengan caranya
tersendiri, sifat kesosialan yang tinggi
seperti ini dapat membuat masyarakat
memberikan dukungan kepada Soviana
Septiana. Lebih dari itu, jejaring sosial
Sovia Septiana, S.Sos di masyarakat juga
telah  menunjukkan adanya tindakan
kolektif dari masyarakat. Ini dikarenakan
adanya interaksi sosial yang dilakukan oleh
Sovia Septiana, S.Sos kepada masyarakat
yang merupakan kegiatan untuk menarik
simpati masyarakat. Sovia septiana, S.Sos
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juga membantu masyarakat sekitar dengan
pembuatan lapangan voli serta fasilitasnya.

Selain itu pengalaman beliau dalam
berorganisasi baik partai atau pun non
partai juga mempengariuhi modal sosial
dari Sovia Septiana, S.Sos . Seperti yang
telah dipaparkan pada modal simbolik,
Sovia Septiana juga pernah mengikuti
beberapa organisasi kepartaian dan non-
partai sebelum mengikuti Pemilu Legislatif
pada tahun 2019.

Sovia Septiana, S.Sos masuk dalam
kepengurusan Partai Golkar pada tahun
2017-2020 sebagai Wakil sekretaris
Koperasi, wiraswasta dan UMKM,
selanjutnya pernah menjadi Korcam pada
saat Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada masa
perkuliahan, dan ikut tergabung dalam
organisasi IKJR (lkatan Keluarga Jawa
Riau).

Figur seorang Sovia Septiana
dimata masyarakat merupakan sosok yang
memiliki karisma. dimana hal ini juga
berkaitan dengan modal sosial. Modal
sosial Sovia Septiana juga bisa digunakan
sebagai citra positif bagi Sovia Septiana,
beliau yang memanfaatkan kepercayaan
masyarakat yang mendukung penuh dengan
majunya Sovia Septiana pada kontestasi
politik, masyarakat juga menginginkan
menjadikan sosok Sovia Septiana sebagai
wakil mereka dalam mengelurakan aspirasi
atau  keluhankeluhan yang ada di
masyarakat. Dengan demikian, adanya
dukungan dari masyarakat, memberikan
gambaran dan dorongan pada Sovia
Septiana untuk bertarung dalam kontestasi
politik. Selain itu juga, karena adanya
dukungan  militant dari  masyarakat
terhadap Sovia Septiana, menjadikan Sovia
Septiana terpilih dan dipercaya oleh
masyarakat.

4. Modal Budaya

Bagi calon kandidat yang mengikuti
kontestasi politik tentunya penting untuk
memperhatikan tingkat pendidikan, karena
hal ini termasuk kedalam pengalaman
akdemik seseorang yang kemudian
dijadikan modal untuk mendapatkan
keuntungan dalam hal perolehan dukungan.

Hal ini sesuai dengan informasi
yang peneliti peroleh dari hasil wawancara
Sovia Septiana, S.Sos:

“Saya mengenyam pendidikan
dasar di SD 028 Kulim,
Kecamatan Tenayan Raya,
Kota Pekanbaru pada tahun.
Dan SMPN 9 Pekanbaru, kalau
SMA nya saya di SMA PGRI
Pekanbaru, dan pada tahun
2008 saya kuliah di Universitas
Riau Jurusan Sosiologi
Fisipol ™.

(Wawancara bersama lbuk
Sovia Septiana, S.Sos,di kantor
DPRD Pekanbaru pada tanggal
12/07/2022).

Selanjutnya Hj. Arwinda
Gusmalina, ST tentu penting memiliki
tingkatan  pendidikan  formal dalam
mengikuti Kkontestasi politik, terutama
pemilihan legislator, karena masyarakat
yang objektif pasti sedikit atau pun banyak
melihat pendidikan formal dari sekian
kontestan politik lainnya.

Informasi yang peneliti peroleh
dari hasil wawancara Hj. Arwinda
Gusmalina:

“Saya mengenyam pendidikan
dasar di SD Negeri
Karanganyar Kota Dumai. Dan
SMP Negeri Karanganyar Kota
Dumai, kalau SMA nya saya di
SMA Negeri 2 Kota Dumai, dan
berkuliah di Universitas Islam
Riau Jurusan Teknik
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Perminyakan Fakultas Teknik
pada tahun 2005

(Wawancara bersama Ibuk Hj.
Arwinda Gusmalina, ST ,di

kediaman buk Hj.Arwinda

Gusmalina.ST pada tanggal

24/05/2022).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada skripsi ini, dalam
kontestasi pemilihan anggota legislatif di
Kota Pekanbaru tahun 2019, Hj. Arwinda
Gusmalina. ST dan Sovia Septiana, S.Sos
memiliki modalitas yang kuat baik dari
ekonomi, simbolik, budaya serta sosial.
Penggunaan dari kesemua modal ini sangat
berpengaruh terhadap masyarakat, sehinga
masyarakat dapat memberikan
kepercayaannya serta dukungannya kepada
Hj.Arwinda Gusmalina, ST dan Sovia
Septiana ,S.Sos. Penggunaan modal yang
dimiliki kedua caleg perempuan terpilih ini
yaitu pada sisi modal ekonomi. Kebiasaan
yang dilakukan pada saat kampanye oleh
Hj. Arwinda Gusmalina, ST dan Sovia
Septiana, S.Sos yaitu dengan melakukan
sentuhan  secara  langsung  kepada
masyarakat sekitar, dengan memberikan
bantuan kepada masyarakat, komunikasi
yang baik, dan berbaur dalam masyarakat
itu sendiri, sehingga masyarakat dapat
merasakan kedekatan dengan calon
legislatifnya. Kombinasi modal sosial
dengan modal ekonomi ini tidak dapat
dipisahkan, karena untuk berkecimpung
dengan masyarakat calon legislatif harus
berani mengeluarkan uang. Selain itu
keikutsertaan didalam kegiatan masyarakat,
serta pengalaman berorganisasi  serta
jabatan yang pernah diemban selama
berorganisasi termasuk dalam modal sosial
yang dimiliki. Oleh karena itu berdasarkan
pembahasan pada skripsi ini dapat

disimpulkan bahwa modal ekonomi yang
dioptimalkan oleh Hj. Arwinda
Gusmalina,ST dan Sovia Septiana, S.Sos
atas keterpilihan mereka menjadi anggota
DPRD Kota Pekanbaru periode 2019-2024.

SARAN

1. Bagi calon kandidat yang ingin
mengikuti pemilihan anggota legislatif
selanjutnya sangat perlu
memperhatikan adanya keseimbangan
kepemilikan modal, baik modal sosial,
modal ekonomi, modal simbolik dan
modal budaya.

2. Bagi calon candidat perempuan
selanjutnya yang ingin maju pada
pemilihan anggota legislatif di Kota
Pekanbaru  perlu  memperhatikan
modal ekonomi, modal sosial, modal
budaya, dan modal simbolik, serta
memaksimalkan modal yang sekiranya
dapat merebut suara dari masyarakat
melalui dukungan.
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